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PALANGKA RAYA – BIRO 
ADPIM. Pemilihan Kepada Daerah 
(Pilkada) Serentak di Indonesia 
tahun 2020 digelar hari ini, Rabu 
(09/12/2020). Kalimantan Tengah 
(Kalteng) turut serta memeriahkan 
pesta demokrasi tersebut dengan 
menggelar pemilihan Gubernur dan 
Wakil Gubernur Kalteng periode 
tahun 2021-2024.

Pilkada kali ini terasa berbeda 
karena dilangsungkan di tengah 
pandemi COVID-19. Meski demikian, 
hal tersebut tidak mengurangi 
antusiasme masyarakat untuk 
datang ke Tempat Pemungutan 
Suara (TPS). Tak terkecuali bagi 
Gubernur Kalteng, H. Sugianto 
Sabran, yang menggunakan hak 
pilihnya di TPS 02, Kompleks SDN 6 
Pahandut, Palangka Raya. Gubernur 
Sugianto Sabran tiba di TPS 02 
pukul 08.17 WIB didampingi istrinya, 
Yulistra Ivo Sugianto Sabran, serta 
anggota DPD RI Dapil Kalteng, 
Agustiar Sabran.

Sesuai dengan aturan 
protokol kesehatan yang 
diberlakukan, sebelum masuk ke 
bilik pencoblosan, Gubernur beserta 
istri mencuci tangan menggunakan 
sabun di air mengalir yang telah 
disediakan panitia, cek suhu 
tubuh, lalu menyerahkan blangko 
pemilih kepada petugas TPS, dan 
memasuki bilik pencoblosan. Begitu 
pula setelah selesai mencoblos, 
keduanya kembali mencuci tangan.

“Dalam Pilkada ini, kami 

 GUBERNUR KALTENG GUNAKAN HAK PILIH, HARAPKAN KAMTIBMAS TETAP TERJAGA

melaksanakan protokol kesehatan 
yang ketat supaya tidak terpapar 
COVID-19. Dimulai dengan 
mencuci tangan dengan sabun di 
air mengalir, mengukur suhu tubuh, 
memakai sarung tangan, kemudian 
setelah selesai proses pencoblosan 
diakhiri dengan mencuci tangan 
kembali untuk memutus mata rantai 
COVID-19,” kata Gubernur.

Saat ditemui sejumlah awak 
media usai mencoblos, Gubernur 
Sugianto Sabran menyampaikan 
beberapa harapannya, “Hari ini 
kita melakukan Pilkada Gubernur 
Kalimantan Tengah pada 9 
Desember 2020. Harapan saya 
selaku Gubernur Kalimantan 
Tengah sekaligus calon Gubernur 
Kalimantan Tengah agar masyarakat 
menggunakan hak suaranya di 
TPS untuk mencari 
pemimpin yang 
terbaik dan untuk 
m e m b a n g u n 
Kalimantan Tengah. 
M u d a h - m u d a h a n 
lahir pemimpin yang 
terbaik,” ujarnya.

Gubernur pun 
meyakini partisipasi 
pemilih tahun ini 
lebih besar apalagi 
didukung dengan 
cuaca yang bagus. 
“Harapan saya 
ketika hasilnya nanti 
keluar, Kamtibmas 
Kalimantan Tengah 

tetap terjaga dengan baik supaya 
masyarakat bisa kembali beraktivitas 
dan bekerja seperti biasa. Kalaupun 
ada ribut-ribut karena kekuasaan, 
harapan saya masyarakat serahkan 
kepada aparat penegak hukum. 
Saya mengimbau kepada seluruh 
tim kampanye, relawan, dan 
masyarakat, kita tidak perlu ribut-
ribut,” tegasnya.

Usai menggunakan hak 
pilihnya, Gubernur Sugianto Sabran 
beserta rombongan menyempatkan 
diri meninjau pelaksanaan Pilkada 
di seputar Pelabuhan Rambang 
dan melanjutkan perjalanan kembali 
ke Istana Isen Mulang. Tampak 
hadir menyertai Gubernur Sugianto 
Sabran, yakni Kepala Dinas 
Kesehatan Kalteng Suyuti Syamsul 
dan Ketua Pelaksana Harian Satuan 
Tugas Penanganan COVID-19 
Kalteng, Darliansjah.

Sementara itu, Sekretaris 
Daerah Fahrizal Fitri dan keluarga 
juga melakukan pencoblosan di 
TPS 04, tepatnya di Jl. Thamrin, 
Palangka Raya. “Kami mengajak 
kepada seluruh warga untuk datang 
ke TPS untuk memberikan hak suara 
memilih pemimpin ke depan dan 
tetap terapkan protokol kesehatan 
karena dengan menerapkannya, 
kita menjaga diri kita serta orang lain 
juga,” kata Sekda usai mencoblos. 
(dew/sop/win/ran/eka/ben).



DESEMBER 20204

PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Sekretaris Daerah 
(Sekda) Fahrizal Fitri, mewakili Gubernur Kalimantan 
Tengah (Kalteng), menghadiri Rapat Koordinasi (Rakor) 
Kesiapan Tahapan Pemungutan Suara Pilkada Serentak 
Tanggal 9 Desember 2020 secara virtual melalui 
konferensi video, bertempat di Aula Jayang Tingang, 
Kompleks Kantor Gubernur Kalteng, Palangka Raya, 
pada Selasa, 8 Desember 2020.

Rakor tersebut dipimpin langsung oleh Menteri 
Dalam Negeri (Mendagri) Muhammad Tito Karnavian 
dari Sasana Bhakti Praja Gedung Kementerian Dalam 
Negeri, Jakarta. Rakor ini turut pula dihadiri langsung 
oleh Ketua KPU Arief Budiman, Ketua Bawaslu Abhan, 
Ketua DKPP Prof. Muhammad, dan Kepala BNPB yang 
juga selaku Ketua Satgas Covid-19 Pusat Letjen TNI 
Doni Monardo, serta diikuti secara virtual oleh sejumlah 
Pimpinan Lembaga Tinggi, para Gubernur dan Bupati/
Wali Kota se-Indonesia yang didampingi Forkopimda, 
KPU, Bawaslu masing-masing.

Mengawali arahannya, Mendagri Tito Karnavian 
menjelaskan, “Acara ini sangat penting, karena acara ini 
merupakan kesiapan terakhir kita menghadapi tahapan 
yang sangat krusial, tahapan puncak dari rangkaian 
Pilkada tahun 2020, yang seyogyanya dilaksanakan 
pada bulan September, kemudian diundur ke tanggal 9 
Desember 2020.”

Mendagri kemudian mengajak seluruh pihak untuk 
bersinergi dan bersama-sama menyukseskan Pilkada 
Serentak ini. “Kita tahu Pilkada ini pertama kali dalam 
sejarah Bangsa Indonesia dilaksanakan di tengah 
Pandemi Covid-19 yang melanda global, sehingga 
memiliki tantangan tersendiri. Kita mengharapkan semua 
tahapan pilkada dapat berjalan aman dan lancar. Aman 
dari potensi gangguan konvensional, baik kekerasan, 
konfl ik, dan gangguan lain, tapi juga kita menjaga agar 
semua tahapan Pilkada, termasuk tanggal 9 Desember 
besok, itu tidak menjadi media penularan Covid-19, 
karena adanya potensi interaksi dan potensi kerumunan,” 
kata Menteri Tito Karnavian.

Pada kesempatan itu, Mendagri mengungkapkan 
bahwa berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi 
Kementerian Dalam Negeri menunjukkan bahwa 
memang masih ada terjadi pelanggaran yang tidak terlalu 
signifi kan, yaitu sekitar 2,2%, baik pelanggaran dalam 
bentuk PKPU maupun juga ada pelanggaran Covid-19. 

SEKDA KALTENG IKUTI RAKOR KESIAPAN 
PILKADA SERENTAK BERSAMA MENDAGRI

Untuk itu, Mendagri Tito Karnavian juga menyampaikan 
apresiasi kepada seluruh stakeholders (pemangku 
kepentingan) atas kerja kerasnya dalam menyukseskan 
pelaksanaan tahapan Pilkada tersebut.

“Saya atas nama pemerintah mengucapkan 
terima kasih banyak kepada semua stakeholders 
yang telah bekerja keras hingga saat ini, (khususnya) 
Bawaslu, yang bertindak secara tegas dengan jajaran, 
juga aparat keamanan, khususnya Polri, TNI, Satpol PP, 
dan juga segera mengambil tindakan terhadap bentuk-
bentuk pelanggaran yang ada,” ungkap Mendagri.

Sementara itu, Ketua Bawaslu RI Abhan dalam 
paparannya menyatakan bahwa kunci suksesnya 
Pilkada Serentak 2020 salah satunya adalah 
penerapan protokol kesehatan secara ketat. “Jadi 
tidak ada keraguan masyarakat untuk datang ke TPS, 
maka kuncinya pastikan penyelenggara sehat dari 
Covid. Berikutnya adalah penerapan standar protokol 
Covid secara ketat dalam pungut-hitung jadi salah 
satu faktor kunci kesuksesan penyelenggaraan Pilkada 
Serentak 2020. Bawaslu juga menginstruksikan jajaran 
pengawas mengawasi setiap proses pungut hitung 
dengan memedomani dan menerapkan standar protokol 
kesehatan,” tegasnya.

Mengamini pernyataan Ketua Bawaslu, Ketua 
KPU RI Arief Budiman menegaskan komitmen KPU 
untuk memastikan penyelenggaraan Pilkada benar-
benar menaati protokol kesehatan. “KPU mengimbau 
kepada seluruh stakeholders yang terlibat dalam 
proses penyelenggaraan Pemilu agar memperhatikan 
penerapan protokol kesehatan pencegahan penyebaran 
penularan virus Covid-19,” tandas Ketua KPU RI.

Sebagai bentuk penerapan Protokol kesehatan, 
Ketua KPU kemudian menerangkan bahwa ada 15 hal 
baru yang akan dilaksanakan di Tempat Pemungutan 
Suara (TPS), antara lain: jumlah pemilih dibatasi 500 
orang maksimal per TPS; pemilih diminta memakai 
masker sejak berangkat dari rumah; petugas KPPS 
telah diperiksa kesehatannya; pengaturan kedatangan 
pemilih agar tidak terjadi kerumunan; pengecekan 
suhu tubuh; penyelenggara pemilu memakai masker, 
faceshield, dan sarung tangan; Areal TPS dilakukan 
disinfeksi secara berkala; tinta tetes; mencuci tangan 
sebelum masuk TPS dan setelah keluar TPS; serta, ada 
bilik khusus untuk pemilih yang suhunya di atas 37,3°.  
“Masyarakat tidak perlu khawatir untuk dapat datang 
ke TPS, sepanjang Protokol Kesehatan diterapkan 
dan dijalankan dengan baik,” pungkas Ketua KPU Arief 
Budiman.

Tampak pula hadir mendampingi Sekda mengikuti 
acara Rakor tersebut, 
diantaranya Ketua Komisi 
Pemilihan Umum (KPU) 
Kalteng Harmain, Kepala 
Biro Pemerintahan dan 
Otonomi Daerah Akhmad 
Husain, Karo Ops Polda 
Kombes Pol Andreas 
Wayan Wicaksono, 
dan Asisten intelijen 
Kejaksaan Tinggi Abdillah. 
(set/fen).
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MUARA TEWEH – BIRO ADPIM. Menjelang 
pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah (Pilkada) 
Serentak Tahun 2020 pada 9 Desember mendatang, 
sejumlah persiapan telah dilakukan, meliputi 
pendistribusian logistik maupun penegakan protokol 
kesehatan Covid-19, mengingat Pilkada kali ini 
diselenggarakan saat masa pandemi Covid-19.

Dalam rangka monitoring kesiapan pelaksanaan 
Pilkada Tahun 2020 ini, Wakil Gubernur (Wagub) 
Kalimantan Tengah (Kalteng) Habib Ismail Bin Yahya 
berkunjung ke Kantor KPU Kabupaten Barito Utara, 
Senin (7/12/2020). Sebelumnya pada hari yang sama, 
Wagub Kalteng meninjau kesiapan pelaksanaan 
Pilkada Tahun 2020 di Kabupaten Murung Raya.

Inspektur Provinsi Kalteng Sapto Nugroho 
tampak hadir mendampingi Wagub Habib Ismail. 
Sementara dari Pemerintah Kabupaten Barito Utara, 
tampak hadir Sekretaris Daerah (Sekda) H. Jainal 
Abidin. Selain itu, tampak hadir pula dalam pertemuan 
terbatas dengan Wagub Kalteng kali ini, antara lain 
Ketua KPU Kabupaten Barito Utara Malik Muliawan, 
Sekretaris KPU Agodiansyah, Anggota Komisioner 
KPU H. David Suisdarto dan Fakhruzzaini, serta Ketua 
Bawaslu Kabupaten Barito Utara H. Alamsyah, dan 
pihak Polres Barito Utara.

Ditemui usai kegiatan, Wagub Kalteng Habib 
Ismail Bin Yahya mengatakan bahwa kunjungan kerja 
hari ini adalah untuk memastikan logistik Pilkada Tahun 
2020 telah terdistribusi dengan baik. “Ahamdulillah 
laporan dari Ketua KPU, Pak Malik, bahwasanya hari 
ini terakhir pendistribusian sampai ke kecamatan-
kecamatan yang ada di Barito Utara dan saya minta 

TINJAU KESIAPAN PILKADA 2020, 
WAGUB KALTENG KUNJUNGI 

KANTOR KPU KABUPATEN BARITO UTARA

untuk dipantau terus, yaitu untuk ke TPS-TPS dan desa-
desa yang ada di pedalaman-pedalaman Barito Utara 
karena kita tahu dan kita sadar geografi s Barito Utara 
bukan wilayah yang sempit, wilayah yang luas. Jadi, kita 
harapkan itu semua bisa terlaksana dengan baik,” papar 
Wagub Habib Ismail.

 Wagub Kalteng tersebut juga menyinggung 
mengenai kesiapan ekstra dari KPU, Bawaslu, TNI, 
Polri, dan Pemerintah Kabupaten Barito Utara dalam 
penyelenggaraan Pilkada di tengah pandemi Covid-19. 
“Tadi juga sudah kita bicarakan di dalam dengan Pak 
Sekda, dengan Ketua KPU, dan yang lainnya bahwasanya 
ada hal-hal yang mungkin tidak biasa kita lakukan tapi 
terpaksa harus kita lakukan,” ucap Wagub.

Wagub Kalteng pun meminta KPU untuk tegas 
kepada seluruh masyarakat yang hadir ke TPS untuk 
melakukan pencoblosan. “Kita minta KPU, PPS, PPK tegas 
pada masyarakat yang hadir ke TPS untuk diimbau pakai 
masker atau menaati penegakan protokol kesehatan yang 
sudah ditentukan oleh pemerintah. Itu harapan kita. Kita 
tidak ingin ada klaster Pilkada setelah hari pencoblosan 
ini,” tutup Wagub Habib Ismail. (ran/bow).
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PURUK CAHU – BIRO 
ADPIM. Wakil Gubernur (Wagub) 
Kalimantan Tengah (Kalteng) Habib 
Ismail Bin Yahya meninjau kesiapan 
pelaksanaan Pemilihan Kepala 
Daerah (Pilkada) Serentak Tahun 
2020 di Kabupaten Murung Raya, 
Senin (7/12/2020).

Berkunjung ke Kantor KPU 
Kabupaten Murung Raya, Wagub 
Habib Ismail menggelar pertemuan 
dengan Bupati Perdie M. Yoseph, 
Wakil Bupati Rejikinoor, dan Pimpinan 
DPRD Kabupaten Murung Raya, serta 
Kasat Intel, Danramil, Ketua KPU, 
dan Ketua Bawaslu setempat. Dalam 
hal ini, Wagub didampingi Kepala 
Badan Keuangan Daerah Provinsi 
Kalteng Nuryakin selaku Desk Pilkada 
Provinsi Kalteng yang ditugaskan di Murung Raya.

Pada kunjungan kerjanya ke KPU Kabupaten 
Murung Raya, Wagub Kalteng berkesempatan melepas 
secara simbolis distribusi logistik Pilkada Kalteng Tahun 
2020 di depan Kantor KPU Kabupaten Murung Raya.

Dalam sambutannya saat melepas distribusi 
logistik Pilkada Kalteng Tahun 2020, Wagub Habib 
Ismail menyampaikan bahwa kunjungan kerjanya kali 
ini adalah dalam rangka melaksanakan monitoring 
dan mendengarkan kendala-kendala apa saja terkait 
pendistribusian logistik Pilkada Tahun 2020 di Kabupaten 
Murung Raya. “Tadi setelah rapat sejenak, ada pertemuan 
di dalam, Alhamdulillah saya memberikan apresiasi yang 
sangat tinggi kepada Kabupaten Murung Raya di bawah 
pimpinan Perdie M. Yoseph karena saya dengar tadi 
semuanya sudah terkendali bukan terkendala,” ungkap 
Wagub Habib Ismail.

Wagub Kalteng tersebut juga mengungkapkan 
bahwa berdasarkan laporan Ketua KPU Kabupaten 
Murung Raya, logistik Pilkada termasuk alat pelindung 
diri (APD) pendukung protokol kesehatan Covid-19 sudah 
terdistribusi dengan baik ke kecamatan-kecamatan 
terjauh dan Insya Allah akan terdistribusi seluruhnya 
sampai ke desa-desa. “Didukung cuaca juga. Andaikata 
hujan agak sulit. Ini tidak hujan beberapa hari. Semoga 

WAGUB TINJAU KESIAPAN PILKADA KALTENG TAHUN 2020 DI KABUPATEN MURUNG RAYA
sampai Pilkada cuaca tetap seperti 
ini,” ucap Wagub.

Wagub mengingatkan bahwa 
Pilkada tahun ini adalah Pilkada yang 
terberat. Bukan karena keributan 
dan kerusuhan, melainkan karena 
pandemi Covid-19. “Untuk itu, saya 
mengingatkan untuk hati-hati dan 
seluruh kita, baik Bupati, Wakil Bupati, 
Ketua DPRD, dan semua yang ada 
di sini wajib saling mengingatkan 
kepada kita sendiri, keluarga kita, dan 
orang-orang yang punya kepentingan 
dengan kita, dan seluruh masyarakat 
Murung Raya untuk hati-hati tatkala 
pelaksanaan Pilkada,” tegasnya 
seraya menambahkan bahwa 
seluruh masyarakat harus disiplin 
melaksanakan 4M, yakni memakai 

masker, mencuci tangan dengan sabun di air mengalir, 
menjaga jarak, dan menjauhi kerumunan.

Kepada awak media seusai melepas distribusi 
logistik Pilkada, Wagub Kalteng juga kembali 
menegaskan bahwa masyarakat harus mengikuti 
imbauan untuk lebih mengedepankan, mementingkan, 
dan menegakkan protokol kesehatan 4M. “Itulah satu-
satunya cara sekarang ini yang bisa menghindarkan kita 
dari Covid-19,” jelas Wagub.

Wagub juga berharap masyarakat bisa menjaga 
sikap, menjaga diri, dan menjaga hati dalam proses 
Pilkada ini. “Bahwa ini hanya suatu proses untuk memilih 
Pemimpin Daerah yang mengatur daerah kita, bukan 
proses untuk menang dan kalah saja. Tatkala waktu 
kampanye ada sedikit gesekan-gesekan, tatkala ini 
sudah masa tenang, dan Pilkada berjalan, ayo yang dulu 
berseberangan, ayo mari kita berangkul lagi, bersatu 
lagi, berkumpul lagi seperti dulu,” imbaunya.

Lebih jauh Wagub meminta masyarakat untuk 
menerima dengan lapang dada siapapun nanti yang 
memenangkan kontestasi Pilkada Kalteng Tahun 2020. 
“Dan, saya harapkan Pilkada Gubernur dan Wakil 
Gubernur Tahun 2020 ini dapat berjalan dengan sukses, 
lancar, aman, dan damai,” imbuhnya.

Untuk partisipasi pemilih, dikatakan Wagub Habib 
Ismail bahwa kondisi pandemi Covid-19 
diperkirakan berpengaruh terhadap 
tingkat partisipasi pemilih. “Kita sadari 
juga memang ini sedang pandemi 
(Covid-19). Apalagi di daerah-daerah 
dengan korban (kasus) Covid-19-
nya meningkat. Karena itu, (patisipasi 
pemilih) kita targetkan minimal bisa 
mencapai 65% se-Kalimantan Tengah,” 
pungkasnya.

Pada hari ini, Wagub Kalteng Habib 
Ismail Bin Yahya beserta rombongan juga 
dijadwalkan meninjau kesiapan Pilkada 
di Kabupaten Barito Utara. Selanjutnya, 
peninjauan dijadwalkan pula untuk 
Kabupaten Barito Timur dan Kabupaten 
Barito Selatan. (ran/dew/renn/bow).
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 PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Pelaksana 
Tugas (Plt.) Gubernur Kalimantan Tengah 
(Kalteng) Habib Ismail Bin Yahya menghadiri acara 
Penandatanganan Nota Kesepakatan antara Gubernur 
dan Kepala Perwakilan Badan Pengawas Keuangan 
dan Pembangunan (BPKP) se-Indonesia secara virtual 
melalui konferensi video dari Aula Jayang Tingang 
(AJT), Kompleks Kantor Gubernur Kalteng, Palangka 
Raya pada Rabu (2/12/2020).

Pada kesempatan tersebut, disaksikan secara 
virtual oleh Menteri Dalam Negeri Muhammad Tito 
Karnavian dan Kepala BPKP Muhammad Yusuf Ateh, 
Plt. Gubernur Habib Ismail Bin Yahya dan Kepala 
Perwakilan (Kalan) BPKP Kalteng Setia Pria Husada 
menandatangani Nota Kesepakatan atau MoU antara 
Pemerintah Provinsi dan BPKP tentang Pelaksanaan 
Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintah Daerah. 
Penandatanganan ini dilakukan pula secara serentak 
oleh para Gubernur dan Kepala Perwakilan BPKP se-
Indonesia.

Dalam sambutannya, Kepala BPKP Muhammad 
Yusuf Ateh menjelaskan, “Alhamdulillah, pagi hari ini 
kita semua saksikan sudah ditandatangani MoU antara 
Bapak/Ibu Gubernur dan Kepala Perwakilan BPKP, 
sebagai tindak lanjut kesepakatan kerjasama antara 
BPKP dan Kementerian Dalam Negeri, sebagai upaya 
meningkatkan pengawasan intern di daerah.”

Kepala BPKP kemudian mengemukakan 
beberapa hal yang perlu menjadi perhatian bagi 
Pemerintah Pusat dan Daerah. Salah satunya adalah 
urgensi mengenai pentingnya pelaksanaan kegiatan 
penanganan Covid-19 dan pemulihan ekonomi 
nasional, seperti arahan dari Presiden RI Joko Widodo. 
“Dan, yang paling utama bahwa belanja pemerintah 
di Pusat maupun Daerah menjadi main engine atau 
penggerak utama dari roda perekonomian di masa 
pandemi,” ungkapnya.

PERKUAT PENGAWASAN INTERN DI DAERAH, PLT. GUBERNUR 
KALTENG TANDA TANGANI NOTA KESEPAKATAN DENGAN BPKP

Selanjutnya, saat memberikan arahan, Menteri 
Dalam Negeri Tito Karnavian menerangkan bahwa 
penandatanganan nota kesepakatan ini merupakan 
tindak lanjut dari MoU atau Nota Kesepahaman antara 
Kementerian Dalam Negeri dan BPKP Nomor 119/4908/
SJ dan MoU-6/K/D3/2020 tanggal 3 September 2020 
tentang Koordinasi Tugas dan Fungsi Pengawasan 
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah.

“(Peran) BPKP sebagai pemeriksa internal 
Pemerintah Daerah menjadi sangat penting. Saya selaku 
Mendagri tentunya berharap BPKP dapat mengawal 
pemerintahan di daerah agar berjalan lancar, terutama 
dari sisi program dan anggaran. Yang diinginkan 
Bapak Presiden, yaitu setiap rupiah bermanfaat bagi 
rakyat. Artinya, semua program yang ada bukan hanya 
dilaksanakan, sent, tapi dirasakan manfaatnya oleh 
masyarakat, delivered,” tegas Menteri Tito Karnavian.

Sementara itu, dalam sesi wawancara dengan para 
awak media, Plt. Gubernur menyatakan bahwa Pemerintah 
Provinsi Kalteng siap mendukung dan menjalankan segala 
kebijakan yang diambil oleh Pemerintah Pusat, termasuk 
Nota Kesepakatan dengan BPKP terkait Pengawasan 
Penyelenggaraan Pemerintah Daerah tersebut.

“Pemerintah Provinsi adalah perpanjangan tangan 
dari Pemerintah Pusat. Jadi, apapun yang diputuskan 
Pemerintah Pusat, kami siap melaksanakan, dengan 
dukungan dan bantuan dari Perwakilan BPKP Kalimantan 
Tengah. Dan, untuk segala-segalanya, yang dikatakan 
bahwasanya Januari kita harus mulai, kita pun sekarang 
sudah mulai,” kata Plt. Gubernur Habib Ismail.

Tampak pula hadir mengikuti acara di AJT tersebut, 
di antaranya Asisten Pemerintahan dan Kesejahteraan 
Rakyat Hamka, Kepala Badan Keuangan dan Aset Daerah 
(BKAD) Nuryakin, Kepala Biro Pemerintahan dan Otonomi 
Daerah Akhmad Husain, Kepala Biro Hukum Saring, serta 
Plt. Kepala Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa 
Rojikinnor. (set/nov/bow).
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 PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Plt. Gubernur 
Kalimantan Tengah (Kalteng) Habib Ismail Bin Yahya 
menghadiri Pertemuan Tahunan Bank Indonesia (BI) 
Tahun 2020 yang dilangsungkan secara virtual dan 
diikuti dari Ruang Rapat Plt. Gubernur, Kantor Gubernur, 
Palangka Raya, Kamis (03/12/2020).

Selain mengetengahkan paparan dari Gubernur 
BI Perry Warjiyo, Pertemuan Tahunan BI 2020 yang 
mengangkat tema “Bersinergi Membangun Optimisme 
Pemulihan Ekonomi” ini juga menghadirkan Presiden 
Joko Widodo secara teleconference.

Acara diawali dengan paparan yang disampaikan 
oleh Gubernur Bank Indonesia Perry Warjiyo mengenai 
Prospek Ekonomi 2021 dan Arah Kebijakan Bank 
Indonesia. Dalam paparannya, Perry mengatakan bahwa 
BI optimis pemulihan ekonomi nasional pada tahun 2021 
dapat terwujud dengan penguatan sinergi melalui 1 
prasyarat dan 5 strategi. Satu prasyarat tersebut adalah 
vaksinasi dan disiplin protokol Covid-19. Sedangkan 5 
strategi respons kebijakan dijalankan melalui pembukaan 
sektor produktif dan aman, percepatan stimulus fi skal 
(realisasi anggaran), peningkatan kredit dari sisi 
permintaan dan penawaran, stimulus moneter dan 
kebijakan makroprudensial, serta digitalisasi ekonomi 
dan keuangan khususnya UMKM.

Perry melanjutkan, pada tahun 2021, ekonomi 
Indonesia diperkirakan tumbuh mencapai 4,8%-5,8%, 
didukung oleh peningkatan kinerja ekspor, konsumsi 
swasta dan pemerintah, serta investasi baik dari belanja 
modal Pemerintah maupun dari masuknya PMA sebagai 
respons positif terhadap UU Cipta Kerja. Stabilitas 
makroekonomi terjaga dengan infl asi yang akan 
terkendali sesuai sasaran 3±1% serta nilai tukar Rupiah 
yang akan bergerak stabil dan berpotensi menguat. 
“Momentum pemulihan ekonomi nasional perlu terus 
didorong dengan memperkuat sinergi membangun 
optimisme oleh semua pihak baik Pemerintah (Pusat 
dan Daerah), Bank Indonesia, Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK), Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), perbankan, 
dan berbagai pihak lainnya,” ungkap Perry seraya 

PLT. GUBERNUR IMBAU INSTANSI PEMERINTAH OPTIMALKAN 
PENYERAPAN BELANJA PEMERINTAH TAHUN 2021

menegaskan kembali vaksinasi dan disiplin protokol 
Covid-19 sebagai kondisi prasyarat bagi pemulihan 
ekonomi nasional.

Bank Indonesia juga akan terus mengarahkan 
seluruh instrumen kebijakan untuk mendukung 
pemulihan ekonomi nasional yang terkoordinasi erat 
dengan Pemerintah dan Komite Stabilitas Sistem 
Keuangan (KSSK), dengan tetap menjaga stabilitas 
makroekonomi dan sistem keuangan.

Sementara itu, Presiden Joko Widodo dalam 
arahannya mengatakan momentum pertumbuhan yang 
positif harus tetap dijaga dan jangan sampai lengah, 
tetap disiplin terapkan protokol kesehatan agar jangan 
sampai terjadi gelombang kedua yang akan sangat 
merugikan upaya yang sudah dilakukan. Pemerintah 
fokus pada upaya keluar dari pandemi dan menyiapkan 
program vaksinasi. Presiden menekankan Indonesia 
harus bergerak cepat karena masih banyak pekerjaan 
rumah yang belum diselesaikan, misalnya jumlah 
pengangguran akibat PHK di masa pandemi, angkatan 
kerja yang memerlukan lapangan kerja, pemerintah 
membenahi regulasi, dan birorkasi yang rumit.

“Saya berharap BI mengambil bagian yang lebih 
signifi kan dalam reformasi fundamental yang kita 
gulirkan. Kontribusi lebih besar, gerakkan sektor riil, 
mendorong terciptanya lapangan kerja baru, dan para 
pelaku usaha UMKM agar bisa kembali produktif,” kata 
Presiden Joko Widodo.

Dalam situasi krisis seperti ini, Presiden meminta 
agar semua pihak mampu bergerak cepat dan tepat. 
“Buang jauh-jauh ego sektoral, egosentrisme lembaga, 
dan jangan membangun tembok tinggi-tinggi berlindung 
di balik otoritas masing-masing. Kita harus berbagi 
beban, berbagi tanggung jawab untuk urusan bangsa 
dan negara ini agar mampu bertransformasi menjadi 
kekuatan ekonomi baru di tingkat regional dan global,” 
pesan Presiden.

Usai pemaparan Gubernur BI dan arahan Presiden 
RI Joko Widodo, Kepala Kantor Perwakilan BI Provinsi 
Kalteng Rihando turut menyampaikan paparan mengenai 
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Pelaksana 
Tugas (Plt.) Gubernur Kalimantan Tengah (Kalteng) 
Habib Ismail Bin Yahya menghadiri acara Kick Off  
Inovasi Kalteng Corporate University (Corpu) Tahun 
2020, bertempat di Aula Jayang Tingang, Lantai II 
Kantor Gubernur Kalteng pada Rabu (02/12/2020).

Plt. Gubernur Kalteng Habib Ismail Bin Yahya, 
dalam sambutannya mengungkapkan bahwa Kalteng 
Corpu adalah strategi transformasi di mana proses 
pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) aparatur 
dalam rangka mewujudkan SDM Pemerintah Provinsi 
(Pemprov) Kalteng yang unggul berdaya saing. Untuk 
mencapai tujuan sebagaimana yang direncanakan, 
maka strategi yang diterapkan adalah dengan 
mengadopsi dan mengembangkan konsep Corpu 
yang disesuaikan atau tematik dengan Core Business 
Pemprov Kalteng. Konsep Corpu ini diharapkan mampu 
mentransformasikan sistem pembelajaran dan budaya 
kerja yang lebih komprehensif, terarah, dan modern 
untuk menciptakan aparatur yang berdaya saing tinggi.

“Saya selaku Plt. Gubernur Kalimantan Tengah 
mengapresiasi inovasi yang telah dilakukan oleh Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia (BPSDM) 
Provinsi Kalteng untuk mewujudkan SDM yang unggul di 
Kalteng melalui strategi Kalteng Corpu ini, di mana dalam 

perkembangan perekonomian Kalteng tahun 2020 
mencakup pertumbuhan ekonomi, infl asi, stabilitas sistem 
keuangan, kinerja fi skal daerah, dan prospek ekonomi ke 
depan. Pertumbuhan ekonomi Kalteng pada tahun 2020 
berada pada level cukup baik. Meski pada awal triwulan 
II dan III ekonomi Kalteng mengalami kontraksi, namun 
pertumbuhan ekonomi Kalteng secara keseluruhan 
masih lebih baik dibandingkan pertumbuhan ekonomi 
regional di Pulau Kalimantan dan nasional. Melambatnya 
pertumbuhan ekonomi pada masa pandemi tidak dapat 
dihindari. Sejalan dengan itu, infl asi sampai 2 November 
2020 relatif rendah dan stabil. Infl asi Kalteng pada bulan 
Oktober 2020 tercatat 1,19% (yoy) lebih rendah dari 
infl asi nasional 1,59 % (yoy) dan infl asi Pulau Kalimantan 
1,31% (yoy). Relatif terjaganya pasokan logistik dan 
terkendalinya ekspektasi masyarakat menjadi kunci 
stabilnya infl asi pada masa pandemi.

Rihando menyampaikan apresiasi atas peran aktif 
dan komitmen Tim Pengendali Infl asi Daerah (TPID) baik 
Provinsi maupun Kabupaten/Kota. “Kami menyampaikan 
apresiasi sebesar-besarnya pada seluruh anggota TPID, 
Satgas Pangan, Bulog, dan seluruh instansi yang telah 
mendukung stabilitas harga di Kalteng pada masa 
pandemi,” ucap Rihando.

Secara khusus, Rihando menyampaikan 
penghargaan dan terima kasih kepada seluruh pemangku 
kepentingan, pemerintah daerah, Forkopimda, 
Perbankan, akademisi, pelaku usaha, media, dan 
seluruh elemen atas koordinasi dan kerjasama selama 
ini, sehingga Kantor Perwakilan BI Kalteng dapat 

secara konsisten menjaga mandat, menjaga stabilitas 
ekonomi Indonesia pada umumnya dan Kalteng pada 
khususnya. Penghargaan pun disampaikan Rihando 
dalam bentuk plakat apresiasi bagi Pemerintah Daerah 
Provinsi Kalteng yang diserahkan secara virtual kepada 
Plt. Gubernur Habib Ismail Bin Yahya.

Selanjutnya, Plt. Gubernur Habib Ismail Bin Yahya 
juga menyampaikan apresiasi pada Bank Indonesia atas 
terselenggaranya pertemuan tahunan ini yang menjadi 
media komunikasi pemerintah daerah, BI, dan lembaga/
instansi lainnya dalam rangka mendorong pertumbuhan 
ekonomi daerah. Plt. Gubernur Habib Ismail Bin Yahya 
mengharapkan seluruh pemangku kepentingan tetap 
memberi perhatian dalam membangun optimisme 
pemulihan ekonomi untuk kesejahteraan masyarakat 
Kalteng.

“Terkhusus untuk instansi pemerintah, saya 
mengimbau untuk mengoptimalkan penyerapan belanja 
pemerintah pada tahun 2021 dan melakukan formulasi 
kebijakan stimulus ekonomi skala besar menyesuaikan 
kemampuan anggaran masing-masing pemerintah, 
dengan harapan mampu meningkatkan peredaran uang 
di tengah masyarakat dan mengatasi kontraksi ekonomi 
akibat pandemi Covid-19,” terang Plt. Gubernur Habib 
Ismail Bin Yahya.

Turut serta hadir dalam pertemuan tahunan BI 
2020, antara lain Ketua DPRD Provinsi Kalteng, unsur 
Forkopimda, Bupati/Wali Kota se-Kalteng, pimpinan 
Perbankan di Kalteng, pemimpin redaksi media massa 
dan insan pers, serta akademisi. (dew/sop/boy).
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Kalteng Corpu, Penyelenggaraan Pengembangan SDM 
Aparatur tidak hanya untuk meningkatkan kapasitas 
aparatur saja, tetapi juga dalam rangka pancapaian 
kinerja Organisasi dalam pencapaian Visi dan Misi 
Pemerintah Provinsi Kalteng serta Pembangunan 
Nasional,” ungkap Habib Ismail Bin Yahya.

Ditambahkan pula, tidak kalah penting adalah 
adanya sinergi antara BKD, BPSDM, dan Biro 
Organisasi dalam memenuhi amanat PP Nomor 17 
Tahun 2020, di mana pengembangan SDM yang 
terintegrasi (Corporate University) tidak bisa dipisahkan 
dengan Talent Pool Management serta kebutuhan 
pemenuhan Kompetensi Aparatur Sipil Negara (ASN). 
Selanjutnya, dari Bappeda juga dituntut keterlibatannya 
dalam Proses Perencanaan dan Penyusunan Grand 
Design Kalteng Corpu. Sebagaimana diketahui, pada 
tahun 2021, Provinsi Kalteng akan menyusun kembali 
RPJMD Tahun 2021-2026, sehingga diharapkan 
Penyelenggaraan Pengembangan Kompetensi 
Aparatur di Provinsi Kalteng benar-benar sesuai dengan 
kebutuhan daerah dan bisa berkontribusi nyata dalam 
Pencapaian Visi Misi Pembangunan Kalteng.

Pada akhir sambutannya, Plt. Gubernur 
mengharapkan adanya peran serta dari Pemerintah 
Kabupaten/Kota. “Kiranya bisa berkontribusi dengan 
sinergitas dan kolaborasi yang harmonis dalam 
melaksanakan pengembangan SDM ASN di Kalteng 
untuk mewujudkan ASN Smart, yaitu ASN yang siap 
menghadapi era disrupsi dan tantangan dunia yang 
semakin kompleks,” pungkas Plt. Gubernur.

Adapun profi l Smart ASN yang dimaksud meliputi 
integritas, nasionalisme, profesionalisme, berwawasan 
global, menguasai IT dan bahasa asing, berjiwa 
hospitality, berjiwa entrepreneurship, serta memiliki 
jaringan luas untuk mewujudkan Reformasi Birokrasi, 
yaitu terwujudnya Birokrasi Berkelas Dunia Tahun 2024.

Kepala BPSDM Provinsi Kalteng Sri Widanarni, 
dalam laporannya menyampaikan bahwa Kick Off  
Corpu yang dilaksanakan di Kalteng dilandaskan pada 
Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur 
Sipil Negara serta Peraturan Pemerintah Nomor 11 
Tahun 2017 tentang Manajemen PNS sebagaimana 
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 
17 Tahun 2020 tentang Perubahan atas Peraturan 
Pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen 
PNS. Selanjutnya, dilandaskan juga pada Peraturan 
Lembaga Administrasi Negara Republik Indonesia 
Nomor 10 Tahun 2018 tentang Pengembangan 
Kompetensi Pegawai Negeri serta Peraturan Daerah 
Nomor 4 Tahun 2016 tentang Pembentukan dan 
Susunan Perangkat Daerah Provinsi Kalteng.

Dalam laporan tersebut, disampaikan pula 
bagaimana Inovasi Kalteng Corpu 2020 untuk Rencana 
dan Capaian dalam Jangka Pendek, yakni: Membangun 
Pemahaman Bersama Kalteng Corpu, Pembentukan Tim 
Efektif, Merancang Bangun Knowledge Management 
System (KMS), Sosialisasi dan Internalisasi Nilai-nilai 
Budaya Organisasi BPSDM “MANTAP” (Melayani, 
Amanah, Nasional, Terbuka, Antusias, dan Profesional), 
Merancang Bangun Konsep Pusat Pembelajaran, serta 
Melakukan Sinergi dengan Stakeholder.

Selanjutnya, untuk Rencana Jangka Menengah 
Kalteng Corpu 2020-2021, yakni: Tersedianya 

Peraturan Gubernur tentang Corporate University 
dalam Pengembangan Kompetensi ASN di Kalteng 
(sedang disusun draft peraturan Gubernur), Tersedianya 
Standar Layanan Pengembangan Kompetensi Berbasis 
ISO, Tersedianya Peta Kompetensi ASN di Kalteng, 
Tersedianya Rencana Strategis Pengembangan 
Kompetensi ASN di Kalteng, Tersedianya Sarana dan 
Prasarana Pengembangan Kompetensi yang Memadai, 
Tersedianya Konten Pengembangan Kompetensi 
ASN dari Hasil Adopsi dan Adaptasi Kurikulum K/L 
Pembina dan Penyusun Kurikulum Pengembangan 
Kompetensi Kearifan Lokal, Tercapainya Sinergitas 
Kerjasama Bangkom antara BPSDM Provinsi Kalteng 
dengan Pemangku Kepentingan yang Kebih Luas, 
Pengembangan Knowledge Management System 
(KMS), Monitoring dan Evaluasi Budaya Organisasi, 
Pengintegrasian Hasil Rancang Bangun Konsep Pusat 
Pembelajaran ke Dalam Dokumen Perencanaan dan 
Penganggaran, serta Dibangunnya Komitmen antara 
BPSDM dan Stakeholder.

Kemudian, Rencana Jangka Panjang Kalteng 
Corpu 2022-2024, yakni: Pengembangan Infrastruktur 
Jaringan dan Server, Dibangunnya BPSDM Pusat 
Pembelajaran/Center of Excellent dalam Mewujudkan 
SDM Unggul Berkelas Dunia di Kalteng, serta 
Dilakukannya Pertukaran Data (Data Exchange) dengan 
Stakeholder Terkait Corpu.

Pada kesempatan ini, Kepala Lembaga Administrasi 
Negara (LAN) Republik Indonesia Adi Suryanto secara 
virtual turut mengucapkan selamat kepada Provinsi 
Kalteng yang telah menginisiasi pengembangan 
ASN atau Kalteng Corpu. “Saya kira Kalteng Corpu 
ini bisa menjadi salah satu upaya kajian kita untuk 
mengembangkan kompetensi ASN yang berbasis pada 
pencapaian tujuan sasaran organisasi atau Provinsi 
Kalteng, di mana Provinsi Kalteng memiliki Visi dan 
Misi Gubernur (RPJMD). Semua itu akan terlaksana 
apabila kita punya resolusi SDM yang mumpuni yang 
punya kompetensi. Oleh sebab itu, pendekatan SDM 
Corpu adalah merupakan sebuah pilihan yang baik 
agar pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh BPSDM 
Provinsi Kalteng betul-betul mengacu pada kebutuhan 
pengembangan kompetensi di setiap bibit yang ada di 
Provinsi Kalteng. Semoga ini bisa berjalan dengan baik 
dan betul-betul kompetensi kapasitas ASN di Kalteng 
maju dan lebih profesional,” ungkap Adi Suryanto.

Acara Kick Off  Kalteng Corpu Tahun 2020 ini 
ditandai dengan penekanan tombol peresmian fasilitas 
pendukung Kalteng Corpu Tahun 2020 oleh Plt. 
Gubernur Kalteng Habib Ismail Bin Yahya didampingi 
Sekretaris Daerah (Sekda) Provinsi Kalteng Fahrizal Fitri 
dan Kepala BPSDM Provinsi Kalteng Sri Widanarni.

Pada akhir acara, dilakukan pembumbuhan tanda 
tangan komitmen bersama sebagai bentuk dukungan 
penerapan Kalteng Corpu Tahun 2020 yang dipimpin 
oleh Plt. Gubernur, Sekda Provinsi Kalteng, dam Kepala 
BPSDM Provinsi Kalteng yang selanjutnya diikuti oleh 
beberapa Kepala OPD Provinsi Kalteng yang hadir.

Selain Sekda Provinsi Kalteng dan beberapa 
Kepala OPD Provinsi Kalteng serta Kepala LAN Republik 
Indonesia, tampak hadir pula secara virtual pada acara 
tersebut, Kepala Puslatnas KDOD LAN Samarinda. (din/
eka).
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PALANGKA RAYA – 
BIRO ADPIM. Plt. Gubernur 
Kalimantan Tengah (Kalteng) 
Habib Ismail Bin Yahya 
membuka secara resmi Rapat 
Kerja Bidang Kesehatan 
(Rakerbidkes) Tingkat 
Provinsi Kalteng Tahun 2020 
di Aula Jayang Tingang, 
Lantai II kantor Gubernur, 
Kamis (3/12/2020).

Saat membuka 
Raker bertema “Penguatan 
Promotif Preventif Kesehatan 
dalam Menghadapi Masa 
Pandemi Covid-19″ ini, Plt. 
Gubernur Habib Ismail Bin 
Yahya mengingatkan bahwa 
pandemi Virus Corona 
tersebut telah berdampak 
pada berbagai bidang 
kehidupan, seperti bidang kesehatan, ekonomi, dan 
sosial. Pandemi tersebut juga telah merenggut banyak 
jiwa, termasuk para tenaga kesehatan.

“Untuk itu, Pemerintah Provinsi (Pemprov) 
Kalimantan Tengah telah berkolaborasi dan bersinergi 
dengan seluruh pihak terkait sebagai upaya pencegahan 
dan pengendalian penyakit serta penguatan pelayanan 
kesehatan melalui peningkatan Sumber Daya Manusia, 
Gerakan Bersama Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS), 
penyediaan obat dan perbekalan kesehatan. Upaya 
ini terus dilakukan sampai dengan saat ini untuk 
mengendalikan penyebaran Virus Corona di wilayah 
Provinsi Kalimantan Tengah,” imbuh Plt. Gubernur.

Dalam peningkatan fasilitas pelayanan kesehatan 
tingkat lanjutan, Provinsi Kalteng juga sedang 
mempersiapkan pembangunan Rumah Sakit Kelas A 
yang ke depan diharapkan dapat menjadi pusat rujukan 
Regional Pulau Kalimantan atau bahkan untuk skala 
Nasional. Kemudian, dalam upaya percepatan Cakupan 
Kesehatan Semesta atau Universal Health Coverage 
(UHC), Pemprov Kalteng melalui Program Kartu Kalteng 
Berkah (KKB) telah menyediakan anggaran untuk premi 
jaminan kesehatan masyarakat Kalteng yang kurang 
mampu.

“Dan, diharapkan selama kepemimpinan kami dan 
seterusnya tidak ada masyarakat kurang mampu yang 
ditolak untuk mendapatkan pelayanan kesehatan karena 

tidak memiliki biaya,” ucap 
Plt. Gubernur Habib Ismail 
yang menambahkan bahwa 
untuk tahun 2021, Pemprov 
Kalteng juga membayarkan 
iuran Penerima Bantuan 
Iuran (PBI) untuk 564.866 
jiwa pemegang Kartu 
Indonesia Sehat (KIS).

Menutup sambutannya, 
Plt. Gubernur mengingatkan 
semua pihak, termasuk 
tenaga kesehatan dan 
masyarakat, untuk terus 
berjuang dan berkerja keras 
menghadapi masa pandemi 
Covid-19, untuk selalu 
menerapkan 4M (memakai 
masker, mencuci tangan 
pakai sabun, menjaga jarak, 
dan menghindari kerumunan) 

serta berdoa kepada Tuhan Yang Maha Kuasa agar 
pandemi Covid-19 segera berakhir. Plt Gubernur juga 
mengajak seluruh hadirin untuk mengheningkan cipta 
sejenak, sebagai bentuk apresiasi bagi para tenaga 
kesehatan, khususnya bagi mereka yang gugur dalam 
perjuangan menghadapi pandemi Covid-19.

Ditemui seusai membuka kegiatan, Plt. Gubernur 
kembali mengingatkan bahwa protokol kesehatan 
(Prokes) senantiasa harus dipatuhi agar segala upaya 
dan biaya yang digelontorkan pemerintah untuk 
penanganan Covid-19 tidak menjadi sia-sia.

“Melonjaknya kasus Covid-19 ini jadi perhatian kita 
dan kami sudah melakukan kunjungan serta koordinasi 
ke kabupaten yang kita anggap sebagai zona merah dan 
lonjakannya sangat tinggi, seperti Kotawaringin Timur 
dan Kotawaringin Barat. Dan, alasan-alasannya itu kami 
dapatkan dan kami mencari formula dan strategi untuk 
bisa menekan angka tersebut,” papar Plt. Gubernur 
seraya menjelaskan bahwa untuk APBD 2021, Pemprov 
Kalteng kembali mempersiapkan dana bagi penanganan 
Covid-19 melalui Biaya Tidak Terduga.

Sementara itu, dalam laporannya, Ketua Panitia 
atau dalam hal ini adalah Kepala Dinas Kesehatan 
(Dinkes) Provinsi Kalteng dr. Suyuti Sayamsul 
menyampaikan bahwa Rakerbidkes Tahun 2020 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mengenai 
kebijakan program-program Pusat dan Provinsi sebagai 

BUKA RAKERBIDKES TAHUN 2020, PLT. GUBERNUR KALTENG 
INGATKAN MASYARAKAT UNTUK PATUHI PROKES COVID-19
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acuan dalam mengevaluasi program dan kegiatan 

bidang kesehatan pada tahun 2021 di Kabupaten/Kota.

Raker ini, menurut Suyuti, diharapkan menciptakan 

komitmen bersama dan sinergi dalam percepatan 

kemampuan serta peningkatan dalam pelaksanaan 

pembangunan di daerah. Raker ini juga diharapkan 

menghasilkan saran dan masukan konstruktif terkait 

isu-isu strategis bidang kesehatan tahun 2020 dan 2021 

yang selaras dengan RENSTRA Dinkes dan RPJMD 

Provinsi Kalteng.

Acara pembukaan Raker hari ini dirangkai dengan 

pengumuman pemenang lomba dan peraih penghargaan 

bidang kesehatan tingkat Provinsi Kalteng tahun 2020, 

seperti Lomba Video Profi l Bidang Kesehatan dan 
Lomba Video Senam Peregangan Tingkat Kabupaten/

Kota serta penghargaan dari Kementerian Kesehatan 

(Kemenkes) RI bagi perusahaan perkebunan sawit 

yang telah melaksanakan Gerakan Pekerja Perempuan 

Sehat Produktif (GP2SP) dan bagi Dinkes yang telah 

melakukan pembinaan GP2SP.

Didaulat sebagai narasumber dari Kemenkes RI 

yang hadir secara virtual dalam Raker kali ini, yakni 

Sekretaris Ditjen Kesehatan Masyarakat, Sekretaris 

Ditjen Pelayanan Kesehatan, Dirjen Farmalkes, 

Sekretaris Badan PPSDM, serta Plt. Dirjen Pencegahan 

dan Pengendalian Penyakit. Adapun narasumber dari 

Provinsi Kalteng yang secara langsung hadir di Aula 

Jayang Tingang, yakni Kepala Dinkes Provinsi Kalteng 

dan pihak Satuan Tugas Penanganan Covid-19 Provinsi 

Kalteng atau dalam hal ini adalah Sekretaris BPBPK 

Provinsi Kalteng.

Hadir pula di Aula Jayang Tingang dalam Raker 

kali ini, antara lain Direktur RSUD Doris Sylvanus 

Palangka Raya dr. Yayu Indriyati serta peserta lintas 

sektor lainnya, seperti Kepala Wilayah BPJS Kesehatan 

Divisi Regional VIII, Direktur RSJ Kalawa Atei Palangka 

Raya, Kepala RS Bhayangkara Polri Palangka Raya, 

Kepala RS TNI Palangka Raya, Ketua Organisasi 

Profesi Kesehatan, Direktur Poltekes Palangka 

Raya, Dekan Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas 

Muhammadiyah Palangka Raya, Dekan Fakultas 

Kedokteran Universitas Palangka Raya, perwakilan dari 

Komisi Penanggulangan AIDS (KPA), dan perwakilan 

dari Palang Merah Indonesia (PMI). Selain itu, hadir 

sebagai peserta sejumlah pejabat Eselon III dan IV di 

lingkungan UPT dan Dinkes Provinsi Kalteng.

Raker ini juga dihadiri secara virtual oleh 

Kepala Dinkes Kabupaten/Kota se-Kalteng, Direktur 

RSUD Kabupaten/Kota se-Kalteng, Satuan Tugas 

Penanganan Pandemi Covid-19 Kabupaten/Kota 

se-Kalteng, Direktur RS Swasta di Kalteng, Kepala 

Puskesmas dan Labkesda Kabupaten/Kota se-Kalteng, 

serta pejabat Eselon III dan IV di lingkungan Dinkes 

dan RSUD Kabupaten/Kota se-Kalteng. (ran/sop/dmr).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Pandemi 
Covid-19 membawa dampak multi dimensi bagi 
masyarakat, tidak hanya bagi kesehatan namun 
juga berdampak bagi ekonomi dan sosial. Intervensi 
pemerintah terhadap kesehatan masyarakat memiliki 
tujuan agar warga negaranya tetap sehat dan tetap 
produktif. Oleh karena itu, masyarakat perlu menyadari 
bahwa kesehatan adalah aset terpenting bagi mereka 
dan merupakan investasi masa depan, sehingga upaya-
upaya pencegahan menjadi relevan dengan kebutuhan 
masyarakat dan sejalan dengan program pemerintah.

“Apabila terjadi peristiwa global public health seperti 
pandemi Covid-19 ini, tentu ada permasalahan yang 
harus diantisipasi oleh sebuah negara hingga ke tatanan 
individu. Karena permasalahan ini menimbulkan berbagai 
efek, pertama tentu kita berhadapan dengan masalah 
kesehatan, kedua perekonomian sudah mulai terdampak, 
saya lihat keamanan juga sudah mulai terganggu,” 
demikian dijelaskan oleh dr. H. Mohammad Subuh 
MPPM, Staf Ahli Bidang Ekonomi Kesehatan Kementerian 
Kesehatan, dalam rilis harian Tim Komunikasi Publik 
Satuan Tugas (Satgas) Penanganan Covid-19 Kalimantan 
Tengah, Kamis (3/12/2020) pukul 15.00 WIB.

Lebih lanjut dipaparkan dari kacamata ekonomi, 
pandemi Covid-19 harus dikendalikan, karena sumber 
daya di bidang kesehatan maupun anggaran pemerintah 
juga terbatas. Oleh karena itu, upaya menyehatkan 
masyarakat pun harus diprioritaskan. Terlebih lagi 
perawatan pasien Covid-19 diketahui menelan biaya yang 
besar, rata-rata Rp 184 juta per orang. Perawatan yang 
mahal ini karena memerlukan perawatan secara khusus.

Dalam ilmu ekonomi kesehatan, dikenal istilah 
externality, dan vaksin termasuk dalam externality positif. 
Nilai externality pada vaksin ini sangat besar sekali, karena 
saat seseorang menerima vaksin, tidak hanya melindungi 
diri sendiri tapi juga orang lain. Faktor 
externality positif adalah upaya-upaya 
pencegahan yang dilakukan dan 
dalam bidang kesehatan yang disebut 
perlindungan spesifi k adalah imunisasi.

Pada saat ini, pemulihan kesehatan 
dan ekonomi bisa dilakukan dengan 
menerapkan perilaku 4M (memakai 
masker, mencuci tangan, menjaga jarak, 
dan menghindari kerumunan), karena 
tanpa upaya seperti ini maka pemulihan 
ekonomi sangat sulit. Bagi masyarakat, 
diminta tidak ragu saat vaksin datang, 
karena pasti telah melalui proses untuk 
memastikan keamanan, efektivitas, dan 
kehalalannya.

Selain itu, Juru Bicara Satgas 
Penanganan Covid-19 Prof. Wiku 
Adisasmito mengemukakan beberapa 
jurnal internasional menyatakan bahwa 
mencuci tangan dengan sabun dapat 

MENJAGA KESEHATAN DI MASA PANDEMI MERUPAKAN INVESTASI MASA DEPAN
menurunkan risiko penularan sebesar 35%. Sedangkan 
memakai masker kain dapat menurunkan risiko 
penularan sebesar 45% dan memakai masker bedah 
dapat menurunkan risiko penularan sebesar 70%.

Kemudian, yang paling utama adalah menjaga 
jarak minimal 1 meter dapat menurunkan risiko 
penularan sampai dengan 85%. Oleh karena itu, 
masyarakat harus yakin bahwa setiap usaha yang 
dilakukan saat ini akan membuahkan hasil, asalkan 
konsisten dan kolektif melakukan perubahan perilaku 
menjalankan protokol kesehatan dengan disiplin dan 
dilakukan secara sungguh-sungguh.

Adapun perkembangan data Covid-19 hari ini, 
sebagai berikut: Kasus Konfi rmasi ada penambahan 
sebanyak 157 orang, yaitu di Palangka Raya 14 orang, 
Kotawaringin Barat 89 orang, Kotawaringin Timur 16 
orang, Seruyan 17 orang, Murung Raya 2 orang, dan 
Katingan 2 orang, sehingga dari semula sebanyak 
6.158 orang menjadi 6.314 orang.

Selanjutnya, Pasien Sembuh ada penambahan 
sebanyak 38 orang, yaitu di Palangka Raya 4 orang, 
Kotawaringin Barat 5 orang, Kotawaringin Timur 2 
orang, Kapuas 8 orang, Murung Raya 1 orang, Barito 
Selatan 1 orang, Katingan 12 orang, dan Gunung Mas 
5 orang, total keseluruhan menjadi 4.843 orang.

Kasus Suspek ada penambahan sebanyak 31 
orang, sehingga dari semula 1.058 orang menjadi 1.089 
orang. Kasus Probable tidak ada penambahan, tetap 
49 orang. Pasien Dalam Perawatan ada penambahan 
sebanyak 116 orang, menjadi 1.271 orang. Kasus 
Meninggal ada penambahan sebanyak 2 orang, yaitu 
di Kotawaringin Barat, sehingga dari semula 198 orang 
menjadi 200 orang, dengan tingkat kematian (CFR) 
3,2%. (win)
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Tim Komunikasi 
Publik Satuan Tugas (Satgas) Penanganan Covid-19 
Kalimantan Tengah kembali menyampaikan press release 
(rilis pers) mengenai perkembangan penanganan pandemi 
Covid-19 sampai dengan hari Selasa (1/12/2020) pukul 
15.00 WIB.

Dalam keterangan rilisnya, Satgas Penanganan 
Covid-19 menyampaikan dengan tegas kepada Bupati/
Wali Kota untuk terus memperhatikan dan menegakkan 
penerapan Protokol Kesehatan, demi kesehatan dan 
keselamatan masyarakat yang ada di masing-masing 
wilayah Kabupaten/Kota. Selain itu, Bupati/Wali Kota 
beserta seluruh lapisan masyarakat juga diminta terus-
menerus meningkatkan sinergi dalam upaya percepatan 
pemutusan penyebaran Covid-19, sehingga seluruh 
Kabupaten/Kota di Kalimantan Tengah dapat menjadi 
zona hijau.

Hal ini berkaitan dengan Hasil Penilaian Resiko 
Kenaikan Kasus Penyebaran Covid-19 Kabupaten/Kota 
di Kalimantan Tengah berdasarkan Rilis Aplikasi Bersatu 
Lawan Covid-19 pada tanggal 29 November 2020 
dengan hasil penilaian skoring resiko kenaikan kasus, 
sebagai berikut: resiko tinggi atau zona merah sebanyak 
1 Kabupaten/Kota, yaitu Kabupaten Kotawaringin Timur 
dengan skor 1,7, status terdampak.

Resiko sedang atau zona oranye sebanyak 13 
Kabupaten/Kota, yaitu Kabupaten Barito Timur dengan 
skor 1,84, status terdampak; Kabupaten Sukamara 
dengan skor 1,88, status terdampak; Kabupaten 
Lamandau dengan skor 1,9, status terdampak; Kabupaten 
Kotawaringin Barat dengan skor 1,96, status terdampak; 

 SINERGI PEMERINTAH DAN MASYARAKAT DIPERLUKAN
DALAM PERCEPATAN PEMUTUSAN PENYEBARAN COVID-19

Kota Palangka Raya dengan skor 2,02, status 
terdampak; Kabupaten Katingan dengan skor 2,08, 
status terdampak; Kabupaten Barito Selatan dengan 
skor 2,16, status terdampak; Kabupaten Gunung Mas 
dengan skor 2,17, status terdampak; Kabupaten Pulang 
Pisau dengan skor 2,18, status terdampak; Kabupaten 
Kapuas dengan skor 2,19, status terdampak; 
Kabupaten Murung Raya dengan skor 2,27, status 
terdampak; Kabupaten Seruyan dengan skor 2,31, 
status terdampak; dan Kabupaten Barito Utara dengan 
skor 2,32, status terdampak.

Sedangkan untuk Resiko rendah atau zona 
kuning dan tidak ada kasus atau zona hijau, sebanyak 
0 Kabupaten/Kota.

Apabila dilihat secara keseluruhan, Hasil Penilaian 
Resiko Kenaikan Kasus Penyebaran Covid-19 Provinsi 
Kalimantan Tengah berada pada Resiko Tinggi (Zona 
merah) dengan skor 1,43, status terdampak.

Oleh karena itu, Tim Satgas mengimbau seluruh 
masyarakat dapat menyadari ancaman Covid-19 dan 
secara sadar disiplin menerapkan Protokol Kesehatan 
(Memakai Masker, Mencuci Tangan, Menjaga Jarak, 
dan Menghindari Kerumunan), sebagai suatu bentuk 
adaptasi kebiasaan baru dalam aktivitas sehari-hari.

Adapun perkembangan data Covid-19 hari ini, 
sebagai berikut: Kasus Konfi rmasi ada penambahan 
sebanyak 130 orang, yaitu di Palangka Raya 13 
orang, Kotawaringin Barat 67 orang, Kapuas 25 orang, 
Seruyan 1 orang, Barito Timur 1 orang, dan Lamandau 
23 orang, sehingga dari semula sebanyak 5.946 orang 
menjadi 6.076 orang.

Selanjutnya, Pasien Sembuh ada 
penambahan sebanyak 68 orang, yaitu di 
Kotawaringin Barat 4 orang, Kotawaringin 
Timur 1 orang, Barito Utara 1 orang, Barito 
Timur 11 orang, Murung Raya 40 orang, 
Barito Selatan 1 orang, Katingan 4 orang, 
Seruyan 5 orang, dan Lamandau 1 orang, 
total keseluruhan menjadi 4.757 orang.

Kasus Suspek ada penambahan 
sebanyak 253 orang, sehingga dari 
semula 905 orang menjadi 1.158 orang. 
Kasus Probable ada penurunan sebanyak 
1 orang, menjadi 49 orang. Pasien Dalam 
Perawatan ada penambahan sebanyak 
62 orang, menjadi 1.122 orang. Kasus 
Meninggal tidak ada penambahan, 
sehingga tetap 197 orang, dengan tingkat 
kematian (CFR) 3,2%. (win).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Tim Satuan 
Tugas (Satgas) Penanganan Covid-19 Provinsi 
Kalimantan Tengah (Kalteng) kembali menyampaikan 
press release atau rilis pers mengenai perkembangan 
penanganan pandemi Covid-19 wilayah Provinsi Kalteng 
pada hari Jumat, 4 Desember 2020.

Jelang libur panjang Natal dan Tahun Baru 2021, 
Satgas Penanganan Covid-19 Kalteng dalam rilis persnya 
hari ini kembali mengingatkan seluruh masyarakat untuk 
selalu disiplin menerapkan protokol kesehatan 4M, yaitu 
memakai masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan 
menghindari kerumunan. Di masa pandemi saat ini, 
masyarakat harus menyadari protokol 4M ini merupakan 
kewajiban.

Hal tersebut sangat krusial atau penting untuk 
mencegah terjadinya lonjakan kasus penyebaran 
Covid-19, mengingat pengalaman pada masa libur 
panjang sebelumnya di akhir bulan Oktober, ada 
peningkatan jumlah penambahan kasus terkonfi rmasi 
positif sekitar 2 pekan setelahnya. Bahkan di Kalteng, 
pada bulan November terjadi peningkatan sebanyak 
1.644 kasus konfi rmasi baru.

Kemudian, disampaikan pula informasi dari 
Satgas Covid-19 Pusat mengenai beberapa hal yang 
harus menjadi perhatian dalam upaya mengantisipasi 
kenaikan kasus pada masa libur panjang Natal dan 
Tahun Baru 2021. Pertama, seluruh Kepala Daerah 
harus mengoptimalisasi penegakan disiplin terhadap 
protokol kesehatan. Kedua, masyarakat diminta untuk 
bijaksana dan sadar meminimalisasi mobilitas. Hasil studi 
Yilmazkuday tahun 2020 menyebutkan bahwa dengan 
mengurangi kunjungan ke area publik sebesar 1%, sudah 
dapat mengurangi puluhan kasus dan kematian Covid-19 
per minggu. Ketiga, ada beberapa alternatif kegiatan 
yang dapat dipilih dalam mengisi masa libur, seperti 
virtual tour ke tempat-tempat wisata atau staycation (stay 
vacation) dan lainnya.

Selanjutnya, jelang Pilkada Serentak pada tanggal 
9 Desember 2020, Tim Satgas Penanganan Covid-19 
Kalteng juga berharap Pilkada Serentak tidak menjadi 
ajang penularan baru atau bahkan melahirkan klaster 
baru Covid-19. Gelaran Pilkada ini diyakini dapat 
berlangsung secara aman apabila semua pihak benar-
benar disiplin mengikuti protokol kesehatan yang telah 
ditetapkan Pemerintah.

KPU sendiri sebagai penyelenggara Pilkada juga 
telah merumuskan aturan protokol kesehatan yang wajib 
dijalankan, yaitu melakukan testing kepada petugas yang 
akan bertugas di tempat pemungutan suara (TPS) serta 
memastikannya sehat dan bebas Covid-19. Di TPS-TPS 

JELANG PILKADA DAN LIBUR PANJANG 
AKHIR TAHUN, SATGAS COVID-19 KALTENG 

INGATKAN MASYARAKAT DISIPLIN 4M

akan disiapkan tempat cuci tangan dan hand sanitizer. 
Petugas dan pemilih diwajibkan memakai masker, 
menjaga jarak, dan mengatur kedatangan pemilih, 
sehingga dapat menghindari terjadinya kerumunan. 
Setiap pemilih sebelum memasuki TPS akan diperiksa 
suhu tubuhnya guna memastikan kesehatannya.

Lebih lanjut, disampaikan pula perkembangan 
data Covid-19 yang dihimpun akumulasinya oleh Satgas 
Covid-19 Kalteng pada 4 Desember 2020 hingga pukul 
15.00 WIB, sebagai berikut:
(1) Kabupaten-kota zona terdampak, sebanyak 13 

kabupaten dan 1 kota sudah terdampak;
(2) Kasus Konfi rmasi, ada penambahan sebanyak 

179 orang, yaitu di Palangka Raya 14 orang, 
Kotawaringin Timur 48 orang, Kotawaringin Barat 
109 orang, Seruyan 4 orang, Kapuas 3 orang, dan 
Gunung Mas 1 orang, sehingga total menjadi 6.493 
orang;

(3) Sembuh, ada penambahan sebanyak 33 orang, 
yaitu di Palangka Raya 6 orang, Kotawaringin Timur 
12 orang, Kotawaringin Barat 9 orang, Seruyan 3 
orang, Kapuas 1 orang, dan Barito Utara 2 orang, 
sehingga menjadi sebanyak 4.875 orang;

(4) Kasus Suspek, ada penambahan sebanyak 278 
orang, sehingga secara keseluruhan menjadi 1.367 
orang;

(5) Kasus Probable, tidak ada penambahan, sehingga 
tetap sebanyak 49 orang;

(6)  Dalam Perawatan, ada penambahan sebanyak 144 
orang, sehingga total menjadi 1.416 orang;

(7) Kasus Meninggal, ada penambahan sebanyak 2 
orang, yaitu di Kotawaringin Barat, sehingga secara 
akumulasi menjadi 202 orang, dengan tingkat 
kematian (CFR) 3,1%;

(8) Jumlah orang yang diperiksa Swab atau Suspek, 
ada penambahan sebanyak 377 orang, sehingga 
menjadi 26.552 orang; dan

(9) Jumlah spesimen, ada penambahan sebanyak 829 
orang, sehingga total menjadi sebanyak 66.455 
spesimen. (set).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Tim Satuan 
Tugas (Satgas) Penanganan Covid-19 Provinsi 
Kalimantan Tengah (Kalteng) kembali menyampaikan 
press release atau rilis pers mengenai perkembangan 
penanganan pandemi Covid-19 wilayah Provinsi Kalteng 
pada hari Rabu (2/12/2020).

Melalui rilis pers hari ini, Tim Satgas Penanganan 
Covid-19 Kalteng menyampaikan perkembangan 
penanganan Covid-19 pada pekan ini harus menjadi 
pembelajaran serius untuk memperbaiki diri. 
Berdasarkan Status Kesehatan Provinsi Kalteng minggu 
ke-39, Provinsi Kalteng berada pada Zona Resiko Tinggi 
dengan skor 1,64, di mana angka ini lebih buruk daripada 
minggu lalu dan memperlihatkan Covid-19 masih belum 
terkendali.

Kemudian, kasus baru mingguan juga mengalami 
lonjakan sebesar 33% dibandingkan kasus minggu 
sebelumnya. Bahkan, pertumbuhan kasus baru 
mingguan dalam 3 minggu ini semakin membesar dan 
status kesehatan memburuk karena Covid-19 di Kalteng 
semakin memburuk. Peningkatan kematian minggu ini 
juga meningkat dari 12 kasus menjadi 13 kasus (7,7%).

Selanjutnya, dalam rilis pers ini dijelaskan nilai Rt 
(Angka Reproduksi Efektif) di beberapa kabupaten yang 
lebih besar dari 2 yang menunjukkan bahwa peningkatan 
penularan lebih cepat dari sebelumnya di masyarakat. 
Nilai Rt juga dapat menjadi sinyal agar segera dilakukan 
tindakan pengendalian untuk mencegah pertumbuhan 
kasus baru konfi rmasi dan menekan jumlah kematian, 
seperti pada Kabupaten Kotawaringin Barat, Katingan, 
Seruyan, dan Lamandau yang menunjukkan peningkatan 
penularan lebih aktif dibandingkan kabupaten/kota 
lainnya, sehingga perlu tindakan segera untuk memecah 
kerumunan supaya kasus positif tidak semakin 
bertambah.

Data tersebut bisa menjadi cermin, baik 
bagi pemerintah maupun masyarakat, untuk 
merefl eksikan komitmen dalam mengendalikan 
Covid-19. Keadaan ini tentunya harus menjadi 
cambukan keras untuk terus memperbaiki 
diri. Bagi masyarakat, diminta tidak pernah 
abai protokol kesehatan karena semua 
berpotensi terpapar Covid-19 apabila lengah 
dalam memproteksi diri, lingkungan, maupun 
keluarga.

Tim Satgas Covid-19 Kalteng juga 
mengimbau kepada Pemerintah Daerah 
dan jajarannya untuk melakukan edukasi 
kepada masyarakat secara terus-menerus 
tentang kedisiplinan 4M, yaitu memakai 
masker, mencuci tangan, menjaga jarak, dan 
menghindari kerumunan. Selain itu, harus 

 SATGAS KALTENG KEMBALI 
TEGASKAN KEDISIPLINAN 4M JADI 

KUNCI KENDALIKAN COVID-19

dimasifkan pula penegakan kedisiplinan protokol 
kesehatan yang tegas dan humanis, serta pelaksanaan 
3T, yaitu Testing (pemeriksaan), Tracing (pelacakan), 
dan Treatment (perawatan).

Lebih lanjut, dalam rilis pers tersebut, disampaikan 
pula perkembangan data Covid-19 di Kalteng pada 
tanggal 2 Desember 2020 hingga pukul 15.00 WIB, 
sebagai berikut:
(1)  Kabupaten/kota zona terdampak, sebanyak 13 

kabupaten dan 1 kota sudah terdampak;
(2)  Kasus Konfi rmasi, ada penambahan sebanyak 82 

orang, yaitu di Palangka Raya 24 orang, Katingan 
2 orang, Kotawaringin Timur 7 orang, Kotawaringin 
Barat 20 orang, Seruyan 6 orang, Pulang Pisau 
4 orang, Kapuas 4 orang, Gunung Mas 7 orang, 
Barito Selatan 7 orang, dan Barito Timur 1 orang, 
sehingga menjadi 6.158 orang;

(3) Sembuh, ada penambahan sebanyak 48 orang, 
yaitu di Palangka Raya 21 orang, Kotawaringin 
Timur 1 orang, Kotawaringin Barat 4 orang, 
Seruyan 4 orang, Gunung Mas 1 orang, Barito 
Selatan 2 orang, Barito Utara 4 orang, dan Murung 
Raya 11 orang, sehingga menjadi 4.805 orang;

(4)  Kasus Suspek, ada penurunan sebanyak 100 
orang, sehingga menjadi 1.058 orang;

(5) Kasus Probable, tidak ada penambahan, sehingga 
tetap 49 orang;

(6)  Dalam Perawatan, ada penambahan sebanyak 33 
orang, sehingga menjadi 1.155 orang;

(7)  Kasus Meninggal, ada penambahan sebanyak 1 
orang, yaitu di Katingan, sehingga menjadi 198 
orang, dengan tingkat kematian (CFR) sebesar 
3,2%;

(8) Jumlah orang yang diperiksa swab atau suspek, 
ada penambahan sebanyak 80 orang, sehingga 
menjadi 25.585 orang; dan

(9) Jumlah spesimen, ada penambahan sebanyak 
529 orang, sehingga menjadi sebanyak 64.821 
spesimen. (set).
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PALANGKA RAYA – BIRO ADPIM. Direktur 
Jenderal (Dirjen) Bina Pembangunan Daerah (Bangda) 
Kementerian Dalam Negeri (Kemendagri) RI Hari Nur 
Cahya Murni, didampingi Sekretaris Daerah (Sekda) 
Provinsi Kalimantan Tengah (Kalteng) Fahrizal Fitri 
melakukan kunjungan kerja ke Kabupaten Pulang Pisau 
dan Kabupaten Kapuas, Sabtu (5/12/2020), dalam rangka 
Monitoring Kegiatan Food Estate di Kalteng.

Setibanya di lokasi Food Estate dan jaringan irigasi 
Desa Bentuk Jaya, Blok A5, Kecamatan Dadahup, 
Kabupaten Kapuas, rombongan disambut Sekda 
Kabupaten Kapuas Septedy dan jajarannya. Selanjutnya, 
rombongan melakukan peninjauan lokasi.

Selepas meninjau lokasi Food Estate dan jaringan 
irigasi Desa Bentuk Jaya, Blok A5, Kecamatan Dadahup, 
Kabupaten Kapuas, rombongan menuju lokasi 
Food Estate CoE (Center of Excellence) di Desa 
Belanti Siam, Kecamatan Pandih Batu, Kabupaten 
Pulang Pisau.

Luas kawasan CoE di Desa Belanti Siam 
sendiri mencapai 1.025 hektare (Ha) yang terletak 
di REI 5-29, dengan 538 rumah tangga petani di 
dalamnya. Beberapa teknologi diaplikasikan di 
kawasan CoE, seperti teknologi pengelolaan air, 
perbaikan kualitas air, dan pemanfaatan air di lahan 
pasang surut untuk usaha tani padi unggul dan 
hortikultura, baik sayuran maupun buah-buahan, 
termasuk untuk budidaya ikan dan perkebunan.

Di sela peninjauan, Dirjen Bangda 
Kemendagri Hari Nur Cahya Murni mengatakan 
bahwa hasil dari kunjungan kerja kali ini nantinya 
akan langsung dilaporkan kepada pimpinan 

 MONITOR KEGIATAN FOOD ESTATE DI KALTENG, 
DIRJEN BANGDA KUNJUNGI KABUPATEN KAPUAS DAN PULANG PISAU

di tingkat Pusat. 
“Nanti kita langsung 
( m e n y a m p a i k a n 
laporan) ke pimpinan 
saja,” jelasnya.

Tampak dalam 
rombongan Dirjen 
Bangda Kemendagri, 
antara lain Direktur 
P e r e n c a n a a n , 
Evaluasi, dan Informasi 
Pembangunan Daerah; 
Direktur Sinkronisasi 
Urusan Pemerintah 
Daerah I; Sekretaris 
Direktorat Jenderal 
(Ditjen) Bangda; 
serta beberapa staf 
Kemendagri.

S e m e n t a r a 
itu, mendampingi 
Sekda Kalteng dalam 
kunjungan kerja kali ini, 

antara lain Kepala Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura, 
dan Peternakan (TPHP) Provinsi Kalteng Sunarti; 
Kepala Balai Pengkajian Teknologi Pertanian (BPTP) 
Kalteng Syamsuddin; Plt. Kepala Biro Perekonomian 
Sekretariat Daerah (Setda) Kalteng Said Salim; serta 
sejumlah pejabat terkait lainnya.

Esok hari, Minggu (6/12/2020), rombongan 
Dirjen Bangda Kemendagri, didampingi Sekda Kalteng 
dijadwalkan berkunjung ke kawasan Tugu Soekarno 
Palangka Raya. Rombongan juga dijadwalkan 
mengunjungi Central Borneo Souvenir Dekranasda 
Provinsi Kalteng di Jalan Imam Bonjol Nomor 17 
Palangka Raya serta Pusat Layanan Usaha Terpadu 
(PLUT) Koperasi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(KUMKM) Kalteng. (ran/dmr).
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JAKARTA – BIRO ADPIM. 
Pelaksana Tugas (Plt.) Gubernur 
Kalimantan Tengah (Kalteng) Habib 
Ismail Bin Yahya menghadiri acara 
Penandatanganan Kesepakatan 
Bersama Hibah Barang Milik 
Negara (BMN) Berupa Tanah dari 
Kementerian Agama Republik 
Indonesia (Kemenag RI) kepada 
Pemerintah Provinsi (Pemprov) 
Kalteng, bertempat di Ruang 
Operation Room Lantai II, Gedung 
Kantor Kemenag RI, Jakarta pada 
Jumat (4/12/2020) pagi.

Pada kesempatan itu, 
disaksikan langsung oleh Menteri 
Agama RI Fachrul Razi, Plt. 
Gubernur Habib Ismail Bin Yahya 
bersama dengan Sekretaris Jenderal 
(Sekjen) Kemenag RI Prof. H. Nizar 
menandatangani Kesepakatan 
Bersama Hibah BMN berupa tanah 
dari Kemenag tersebut. Adapun 
tanah yang akan dihibahkan oleh 
Kemenag itu adalah tanah berdirinya 
Islamic Center Masjid Raya 
Darussalam Palangka Raya.

Dalam sambutannya, Plt. 
Gubernur Kalteng menjelaskan 
bahwa penandatanganan 
kesepakatan ini sangat strategis 
dalam upaya menyelesaikan 
permasalahan aset Masjid Raya 
Darussalam, di mana dana 
pembangunannya bersumber dari 
APBD Provinsi Kalteng, namun 
tanahnya milik Kantor Wilayah 
(Kanwil) Kemenag Kalteng, 
sehingga memerlukan penyelarasan 
administrasi pada aset negara 
ini. Hal ini merupakan bagian dari 
komitmen untuk mewujudkan 3T 
dalam pengelolaan BMN di Provinsi 
Kalteng, yakni tertib administrasi, 
tertib fi sik, dan tertib hukum.

Untuk itu, Plt. Gubernur 
mengungkapkan apresiasi dan 
ucapan terima kasih atas dukungan 
dan bantuan dari Kemenag RI, 
khususnya Menteri Agama RI 
Fachrul Razi. “Kami ucapkan 
terima kasih dan penghargaan 
yang tak terhingga atas tercapainya 
kesepakatan melalui momentum 
Penandatanganan Kesepakatan 
Bersama Hibah BMN Berupa Tanah 
dari Kementerian Agama Kepada 
Pemerintah Provinsi Kalimantan 

PLT. GUBERNUR KALTENG TANDA TANGANI KESEPAKATAN BERSAMA 
HIBAH TANAH MASJID RAYA DARUSSALAM DARI KEMENTERIAN AGAMA

Tengah Tahun 2020,” ungkap Plt. 
Gubernur Habib Ismail Bin Yahya.

Sementara itu, saat 
memberikan sambutan, Menteri 
Agama RI Fachrul Razi menegaskan 
bahwa pada prinsipnya tidak 
keberatan Barang Milik Negara 
berupa tanah dalam penguasaan 
Kemenag dihibahkan kepada 
Pemerintah Daerah Provinsi 
Kalteng. “Hibah tersebut sudah 
sesuai dengan ketentuan peraturan 
perundang-undangan, dan yang 
tidak kalah penting, tanah yang 
dihibahkan di atasnya telah berdiri 
Masjid Raya Darussalam,” jelas 
Menteri Agama.

“Eksistensi masjid tentu sangat 
berkaitan dengan pembangunan di 
bidang agama yang menjadi tugas 
dari Kementerian Agama. Jadi, 
pada hakikatnya, hibah yang kita 
sepakati ini bukan semata untuk 
kepentingan Pemerintah Daerah 
Provinsi Kalimantan Tengah, tapi 
untuk kepentingan Kementerian 
Agama juga,” imbuh Menteri Fachrul 
Razi.

Selanjutnya, diterangkan oleh 
Menteri Agama, proses hibah belum 
selesai dengan ditandatanganinya 
Kesepakatan Bersama itu, namun 
akan ditindaklanjuti dengan 
pembuatan Perjanjian Hibah dan 
Berita Acara Serah Terima Hibah 
beserta penyerahan dokumen 
pendukungnya. “Pada saat itu, hak 

dan kewajiban atas tanah Barang 
Milik Negara dalam penguasaan 
Kementerian Agama beralih kepada 
Pemerintah Daerah Provinsi 
Kalimantan Tengah,” terang Menteri 
Agama.

Mengakhiri sambutannya, 
Menteri Agama RI Fachrul Razi juga 
menyampaikan harapannya agar 
Masjid Raya Darussalam dapat 
menjadi masjid yang mencerahkan 
umat, menjadi pusat pemberdayaan 
masyarakat dan kajian ke-Islaman, 
serta pusat penyebar pesan damai 
dan moderasi beragama. Terkait 
moderasi beragama, Menteri Agama 
pun berharap adanya kerjasama 
khusus antara Kemenag dan 
Pemprov Kalteng.

Lebih lanjut, acara ini tampak 
pula dihadiri oleh sejumlah pejabat 
Kemenag RI, di antaranya Wakil 
Menteri Agama Zainud Tauhid Sa’adi 
serta para Pimpinan Tinggi Madya 
(Eselon I) dan Pratama (Eselon II). 
Sementara itu, turut mendampingi 
Plt. Gubernur Kalteng, antara lain 
Sekretaris Daerah Fahrizal Fitri, 
Kepala Badan Keuangan dan Aset 
Daerah (Bakeuda) Nuryakin, Kepala 
Biro Kesejahteraan Rakyat (Kesra) 
Syahrudin, Kepala Kantor Wilayah 
(Kakanwil) Kemenag Kalteng H. Abd. 
Rasyid, dan Rektor IAIN Palangka 
Raya yang juga selaku Ketua Harian 
Masjid Raya Darussalam H. Khairil 
Anwar. (set/ist).
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BIRO ADPIM – PALANGKA RAYA. Pelaksana 
Tugas (Plt.) Gubernur Kalimantan Tengah (Kalteng) 
Habib Ismail Bin Yahya membuka secara resmi Pelatihan 
Khatib Muda Se-Kota Palangka Raya pada Kamis 
(3/12/2020), bertempat di Ruang Pertemuan Aquarius 
Boutique Hotel, Kota Palangka Raya.

Acara Pembukaan Pelatihan Khatib Muda Se-Kota 
Palangka Raya yang diselenggarakan oleh Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palangka Raya 
tersebut turut pula dihadiri Unsur Forkopimda Provinsi 
Kalteng, Kepala Kanwil Kementerian Agama Provinsi 
Kalteng H. Abdul Rasyid, Ketua Umum Majelis Ulama 
Indonesia (MUI) Provinsi Kalteng yang juga merupakan 
Rektor IAIN Palangka Raya K.H. Khairil Anwar, Dekan 
Fakultas Syariah IAIN Palangka Raya H. Abdul Helim, 
serta Organisasi Keagamaan, Tokoh Agama dan Tokoh 
Adat di Kalteng.

“Saya selaku Plt. Gubernur Kalimantan Tengah 
menyambut baik dan mendukung atas terlaksananya 
kegiatan ini, sebagai kegiatan yang dapat melahirkan 
khatib-khatib berkualitas yang mampu membangkitkan 
semangat perubahan untuk kebaikan dan kemaslahatan 
umat dan bangsa,” kata Plt. Gubernur Habib Ismail Bin 

PLT. GUBERNUR KALTENG RESMI 
MEMBUKA PELATIHAN KHATIB MUDA

Yahya saat menyampaikan sambutan.
Tema yang diusung dalam kegiatan Pelatihan 

Khatib Muda ini adalah Penguatan Fiqih Moderat 
melalui Mimbar Khutbah. Plt. Gubernur Habib Ismail 
mengharapkan agar semua khatib muda yang mengikuti 
kegiatan tersebut dapat semaksimal mungkin menyerap 
ilmu yang diberikan dan mengaplikasikan pada 
kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pesan-pesan 
agama pun tersampaikan dengan baik dan selaras 
dengan tujuan Negara untuk pembangunan Sumber 
Daya Manusia yang unggul dan berkualitas demi 
menjaga persatuan dan kesatuan Republik Indonesia.

“Oleh karena itu, khatib juga harus paham dan 
sadar bahwa apa yang keluar dari mulutnya adalah 
harus pesan-pesan yang membuat tenang dan damai, 
bukan sebaliknya justru menimbulkan masalah atau 
bahkan juga meninggalkan masalah. Mimbar khutbah 
ini juga harus kita jaga agar tidak digunakan untuk 
membuat pernyataan-pernyataan kontroversi,” pungkas 
Plt. Gubernur Kalteng.

Pada kesempatan itu juga, Plt. Gubernur Kalteng 
Habib Ismail mengimbau kepada para tamu dan peserta 
kegiatan pelatihan untuk selalu memperhatikan protokol 
kesehatan yang telah ditetapkan oleh Pemerintah dalam 
situasi Pandemi Covid-19. Hal ini diharapkan agar dapat 
meminimalisir rantai penyebaran Covid-19. (renn/ben).

KUALA KAPUAS – BIRO ADPIM. Pelaksana Tugas 
(Plt.) Gubernur Kalimantan Tengah (Kalteng) Habib Ismail 
Bin Yahya melakukan kunjungan kerja dalam rangka 
meresmikan Musholla Al Hamra Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) Manarul Huda di Kuala Kapuas, Kabupaten Kapuas 
pada Senin (30/11/2020).

Peresmian Musholla Al Hamra tersebut ditandai 
dengan penandatanganan prasasti dan pengguntingan 
pita oleh Plt. Gubernur Kalteng Habib Ismail Bin Yahya. 
Tampak mendampingi, antara lain Ketua Umum Yayasan 
Manarul Huda Kuala Kapuas H. Fachruni dan Kepala 
Madrasah Ibtidaiyah Manarul Huda Kuala Kapuas Fitriadi.

Saat memberikan sambutan, Plt. Gubernur Kalteng 
Habib Ismail Bin Yahya menyampaikan apresiasi dan 
sangat menyambut positif pembangunan Mushola Al 
Hamra sebagai fasilitas keagamaan bagi siswa dan siswi 
serta para guru Madrasah Ibtidaiyah Manarul Huda.

Plt. Gubernur Habib Ismail Bin Yahya pun berharap, 
dengan adanya musholla tersebut, Madrasah Ibtidaiyah 
Manarul Huda Kuala Kapuas ke depan dapat mencetak 
siswa dan siswi yang tidak hanya cerdas dalam ilmu 
pengetahuan dan teknologi, namun juga berbudi pekerti 
luhur dan berakhlak baik (akhlaqul karimah).

Keberadaan Musholla Al Hamra tersebut tentunya 
diharapkan dapat menjadi sarana untuk meningkatkan 
pembinaan keagamaan melalui penanaman kebiasaan 
beribadah sejak dini bagi anak-anak, siswa dan siswi 

PLT. GUBERNUR KALTENG RESMIKAN 
MUSHOLLA MADRASAH IBTIDAIYAH 

MANARUL HUDA KUALA KAPUAS

Madrasah Ibtidaiyah Manarul Huda, seperti salat 
berjamaah dan mengaji.

Sementara itu, Ketua Panitia Pelaksana 
Pembangunan Muhammad Ibrohim melaporkan bahwa 
biaya keseluruhan untuk membangun mushola Al 
Hamra ini adalah sekitar Rp 91,75 juta yang berasal dari 
sumbangan para dermawan dan orang tua siswa serta 
bantuan dari Pemerintah Provinsi (Pemprov) Kalteng.

Pada kesempatan itu, Ibrohim mengucapkan 
terima kasih atas bantuan yang diberikan Pemprov 
Kalteng untuk pembangunan Musholla Al Hamra 
Madrasah Ibtidaiyah dan juga rehabilitasi mushola 
Madrasah Aliyah. Lebih lanjut, Muhammad Ibrohim 
juga menjelaskan bahwa Musholla Al Hamra memang 
sengaja dibangun dalam bentuk rumah panggung 
agar di bawahnya masih dapat dipakai sebagai tempat 
kegiatan rapat, pertemuan, dan lain-lain, bahkan dapat 
digunakan untuk tempat parkir Dewan Guru. (set/man).
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PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 

H. SUGIANTO SABRAN
Gubernur Kalimantan Tengah

HABIB ISMAIL BIN YAHYA
Wakil Gubernur Kalimantan Tengah

BERSAMA KITA CEGAH 

VIRUS CORONA (COVID-19)

buletin.isenmulang@gmail.com

http://biroadpim.kalteng.go.id/ http://www.facebook.com/SetdaProvKalteng/ http://www.twitter.com/setda_kalteng

@sekretariat.daerah.kalteng

PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH PEMERINTAH PROVINSI KALIMANTAN TENGAH 

1. Membiasakan pola hidup sehat dan bersih, antara dalam bentuk ;
 - Mencuci tangan secara rutin;
 - Membersihkan badan minimal 2 (dua) kali sehari;
 - Berolahraga secara rutin;
 - Makan dan minuman yang bergizi; dan
 - Menjaga kebersihan rumah, sekolah dan tempat ibadah.
2. Menjaga jarak fi sik antar manusia dan atau menghindari kontak fi sik dengan orang dan 

barang yang dapat menyebarkan virus.
3. Menghindari kerumunan masa dalam berjumlah besar.
4. Menjaga ketenangan, ketertiban, dan tidak panik, serta tidak melakukan pembeliah 

bahan pokok secara berlebihan.
5. Segera melapor ke puskesmas/rumah sakit atau pihak terkait lainnya, jika terdapat 

tanda-tanda penularan COVID-19 di lingkungan sekitar tempat tinggal dan tempat 
kerja.

6. Penyediaan tempat cuci tangan di fasilitas umum seperti tempat ibadah, warung, sekolah, 
pasar, dan lain-lain.

7. Memperbanyak taubat, zikir, dan doa sesuai dengan agama masing-masing.

GEJALA

KLINIS

- DEMAM
- BATUK, PILEK
- GANGGUAN (SESAK) PERNAPASAN
- SAKIT TENGGOROKAN
- LETIH LESU

HIMBAUAN 
CEGAH VIRUS CORONA (COVID-19)


